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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaruh leverage
terhadap kinerja Corporate social Respensibility perusahaan manufakiur yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 - 2020. Metode pemilihan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, pengumpulan
data dilakukan dengan menganalisa laporan tahunan perusahaan. Teknik yang

digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda dengan
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ABSTRACT
This study aims o analyze the effect of leverage on the performance of
corporate social responsibility of mamfacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the period 2018 - 2020. The sample selection method in this
study uses @ purposive sampling technique, data collection is carried out by
analvzing the company’s annual report. The technigue used to test the hypothesis iy

muiltiple linear regression analysis with SPSS8 26 application. The results show that

UNISSULA
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INTISARI
Lingkungan saat im menjadi isu penting yang berkembang di masyarakat.
Keberlangsungan lingkungan menjadi hal yang disorot banyak pihak akibat kerap
terabaikannya kondisi lingkungan oleh perusahaan. Lingkungan bagi perusahaan
juga memiliki pengaruh yang penting tidak hanya bagi lingkungan intern
perusahaan namun juga ekstern. Salah satu bentuk pertanggung jawaban sosial dan

lingkungan yang dilakukan perusahaan adalah melalui pengungkapan Corporate
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Lingkungan saat ini menjadi isu penting vang berkembang di
masyarakat. Keberlangsungan lingkungan menjadi hal yang disorot banyak
pihak akibat kerap terabaikannya kondisi lingkungan oleh perusahaan.
Lingkungan bagi perusahaan juga memiliki pengaruh yang penting tidak

THITTULL g
ﬂﬁt!l.ﬁ.l#w-;,: ".-

ini dapat d'rm"ﬂﬂ_i!mgrm EER—a]EE dilakukan oleh banyak
perusahaan di Indonesia. Contohnya program CSR yang dilakukan oleh PT.
Freeport Indonesia yang menyediakan layanan medis bagi masyarakat Papua
melalui penyediaan klinik- klinik dan rumahsakit modern di Banti dan Timika
(Rahma, 2018).

Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi adalah perusahaan yang
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sangal bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya schingga
perusahaan akan sebisa mungkin melaporkan laba yang tinggi dan
mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk melakukan pengungkapan
tanggung pwab sosial. Sedangkanperusahaan dengan tingkat leverage rendah
adalah perusahaan yang lebih banyak membiayai sendiri aset perusahaannya
schingga perusahaan memiliki biaya yang cukup untuk melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial (Belkaoui dan Kamik., 1989).

Sumaryono  dan Asyik (2017 leverage berpengaruh positif terhadap

Sk s Gk gpmlnga. sang et b
agar pﬁ‘usﬂhﬂﬂﬂﬂﬁ_Mﬁ?ﬁ]mn dan dipercaya oleh kreditur, maka

dari itu perusahaan dengan tingkal rasio leverage vang tinggi akan melakukan
pengungkapan corperate  social responsibility  sebagai bukti  bahwa
perusahaan tidak sedang dalam kondisi kebangkrutan sehingga kreditur mau
untuk memberikan pinjamannya. Yanti dan Budiasih (2016) leverage

berpengaruh positif terhadap jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan
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perusahaan kepada masyarakat, semakin tinggi tingkal leverage maka
semakin besar tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan.
Bahwa semakin tinggi rasio hutang suatu perusahaan maka pengungkapan
CSR akan semakin tinggi, serta leverage ratio berhubungan positil dengan
pengungkapan CSR, karena perusahaan yang berisiko tinggi berusaha untuk
meyakinkan investor dan kreditor dengan pengungkapan yang lebih detail,
Hal ini bertentangan dengan penelitian dari Munsaidah, Andini dan

Supriyanto (2016) menunj kk n-hasil bahwa leverage berpengaruh negatif

Prativi dap Jsmavati | (2019) e hwptﬂﬂﬂh negatif
W\ Beello i gonliitel ol

Sewalibin, BEE SEREIEE SRTREtoe T ki N darigads
perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. Semakin luas pengungkapan,
maka makin banyak informasi yang dapat diperoleh investor, hal ini
dilakukan supaya investor dapat memperoleh keyakinan atas terjaminnya hak
mereka sebagai kreditur,

Peneliti ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu Analisis
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pengaruh tipe industri, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap
pengungkapancorporate social responsibility yang dilakukan oleh (Pratiwi
dan Ismawati. 2019) perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pratiwi dan
Ismawati adalah pada penelitian sebelumnya studi empiris pada perusahaan
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014,
sedangkan pada penclitian ini menggunakan industri manufaktur tahun vang
digunakan sebelumnya yaitu tahun 2018-2020 leverage sebagai variabel

independen. Penelitian ini M gar hil sampelperusahaan-perusahaan yang

aleh masyarakal dan prospekaya .k .'; guntungkan dimasa
kini unu Mifﬁ‘?&laﬂwl!ﬂ} '

dari itu penulis untuk

|

“Pengaruh leverage  terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility” penelitian ini hanya fokus
pada corporate social responsibility karena masih menunjukkan hasil tidak
konsisten. Sedangkan variabellainnya sudah menunjukkan hasil vang
konsisten, dan bedanya dengan penclitian tahun sebelumnya yaitu hanya

sampel dan tahun nya saja.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, Peneliti ini
akan menguraikan tentang pengaruh leverage terhadap corporate social
responsibility. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
I. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility?

& ” ara
\ UNISSULA
f'E""lLILUlﬁ ‘11#149‘1;'& / /-

khususnya umuenm leverage mﬁ menambah  pengetahuan  mengenai
corporate social responsibiliry. Selain i, dapat menjadi acuan bagi mahasiswa
yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama.
2. Manfaat Praktis

a. Bagilnvestor

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

Dipindai dengan CamScanner
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pedoman bagipara investor pada suatu perusahaan dalam menilai kinerja
perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai referensi bagi perusahaan dalam mengaplikasikan variabel
penelitian ini untuk mengaplikasikan ke dalam perencanaan perusahaan
dimasayang akan datang dalam melakukan corporate social responsibility
sebagai salah satu cara menghindari risiko kerugian.

UNISSULA
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal dicetuskan pertama kali oleh Michael Spence (1973)
dalam penelitiannyva vang berjudul Job Marker Signalling. Teori im
melibatkan dua pihak, yakni pihak dalam seperti manajemen yang berperan

sebagai pihak yang nmnbcrigp-agﬂ dan pihak luar seperti mvestor yang

sebagai pemilik dan
penanam modal perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan berkewajiban untuk
memberikan laporan sebagaiinformasi kepada para stakeholders,

Dengan disertakannya laporan tambahan seperti laporan aktivitas
CSRperusahaan maka diharapkan hal tersebut akan berdampak positif bagi
perusahaan.Dalam hal ini, perusahaan memberikan tanda (signal) kepada
stakholders mengenai kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
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sekitarnya. Dengan demikian diharapkan investor dapat melihat sinyal yang
diberikan perusahaan bahwa perusahaan tidak mengejar keuntungan semata
namun, tetap memperhatikanlingkungan sekitarnya.
2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Corporate Social Responsibility

Caorparate social responsibiliry (CSR) merupakan suatu tindakan stau

konsep vang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan

hdan il Moyl b apla

A\ Feelll/|éaslistil izsnelon /f
i_l.“ e, f - I
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja, tetapi tanggung

jawab perusahaan harus berpijak pada tiple bottom lines yaitu juga

memperhatikan masalah sosial dan hngkungan (Timur 2017).
Perkembangan prakiik dan pengungkapan corporate sosial
responsibility (CSR) di Indonesia di latar belakangi oleh dukungan

pemerintah, yaitu dengan dikeluarkannya reguasi terhadap kewajiban praktik
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dan pengungkapan CSR melalui Undang-undang Republik Indonesia No. 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, pasal 15 (b) bahwa setiap penanam
modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Selain
itu Peraturan Pemenintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial

dan Lingkungan Perseroan Terbatas pasal 2 dan 3. menyebutkan bahwa setiap

perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan

gkan diri] scndi
e
T@Tﬁi‘ﬁ' ~sosial perusahaan i.ltnu Corporate  Social
Responsibility (CSR) perusahaan kini mulai ramai diperbicangkan, namun
belum terdapat kesamaan definisi dari berbagai kalangan, Menurut The World

Business Council onSustainable Development (WBCSD) menyatakan CSR
adalab  suaty komitmen dar perusahaan untuk melaksanakan etika

keperilakuan (behavioural ethics) dan berkontribusi terhadap pembangunan
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ckonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development).
2.2.2 Leverage

Leverage merupakan rasio vang menghitung sejauh mana dana yang
telah disediakan oleh kreditur, juga sebagai rasio vang membandingkan total
hutang terhadap keseluruhan ekuitas suatu perusahaan. Dengan tingginya
ekuitas suatu perusahaan dikhawatirkan didapat dari hutang yang akan

meningkatkan resiko investasi apabila perusahaan tidak dapat melunasi

Peneliti Variabel Hasil

Pengaruh Profitabilitas, Profitabilitas, leverage,
Leverage, Umur Perusahaan, X1: Profitabilitas | umur

kepemilikan institusional
Komposisi Dewan Direksi dan tidak berpengaruh
Kepemilikan Institusional Pada | X2: Leverage signifikan pada CSR

Dipindai dengan CamScanner
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sedangkan komposisi
dewan direksi
Pengungkapan Corporate X3: Unwr berpengaruh positif
Social Responsibility Perusahaan signifikan pada CSR
{CSRE) Di Bursa Efek X4: Komposisi
Indonesia Direksi
X5:Kepemilikan
Pebriana & Sukartha (2012) Intitusional
Y: CSR
Pengaruh Corporate X1: Corporate komite audit, komite
Governance, Leverage, Size, Governance audit,
leverage, dan profitabilitas
dan Profitabilitas terhadap tidak berpengaruh
pengungkapan Corporate Soial terhadap pengungkapan
Responsibility 2 2 CSR.
o berpengaruh terhadap

Timur (2017) “,ﬂlM
Gl 3\5 5 Sty :
3‘5} Jl!fi S %

"ﬂi ks, beverage dan

Pengungkapy pungjawab sosial
Jawab Sosial. risahaan.
Priyadi(2016)

\ ¥ age berpengaruh
Analisis Pengaruh Tipe negatif dan signifikan
Industri, Size, Leverage hadap CSR

Size dan Profitabilitas
dan Profitabihtas Terhadap berpengarub negatif dan
CSR X2: Size signifikan terhadap CSR
Ismawati ( 2019) X3: Leverage
X4: Profitabilitas

Y: CSR
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2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Leverage Terhadap CSR

Teori Signal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal
perusahaan, Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena
terdapat asimetriinformasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. Pihak
cksternal kemudian menilai perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme

[ * it’

@

L h Il g
| —— /
leverage yang tinggimemiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan

yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. Hal

im sejalan dengan penelitian yang dilakukan Reni dan Anggraini (2006) yang

mengatakan bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi mempunyai
kewajiban untuk melakukan pengungkapanyang lebih luas.

Yanti dan Budiasih (2016) memberikan bukti bahwa terdapat

Dipindai dengan CamScanner
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hubungan positil antara leverage dengan corporate social responsibility.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Saputra (2016), Sumaryono dan Asyik

(2017) yang membuktikan leverage berpengaruh positif terhadap CSR.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:

D\ el 28 e nie /8
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menganalisis pengaruh leverage
terhadap corporare social responsibility. Penelitian ini menggunakan reori

signal yang digunakan untuk menjelaskan tentang hubungan kerja antara

yaitu tahun 2018-2020

«  Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit selama tahun
pengamatan2018-2020 dan terdapat laporan auditor independen atas
laporan keuangan perusahaan,

* Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah

14
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3.3 Sumber dan Jenis Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
vang berisi data variabel dependen dan independen vang dilakukan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Data
penelitian ini diperolehdari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode vang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian

ini adalah dengan mengg an. dokumentasi data vang diperoleh dan

laporan keuangan perusab

351V PAMIISSULA

¥
[

el ywig gt pn:l%bﬁhﬂn Galam variabel dependen, Penclitian
ini menggunakan 1 variabel independen yaitu leverage.

Leverage merupakan rasio yang menghitung sejauh mana dana yang
telah disediakan oleh kreditur, juga sebagai rasio yang membandingkan total
hutang terhadap keseluruhan ekuitas suatu perusahaan. Dengan tingginya
ckuitas suatu perusahaan dikhawatirkan didapat dari hutang yang akan
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meningkatkan resiko investasi apabila perusahaan tdak dapat melunasi
kewajibannya tepat waktu dan perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi memiliki kewajiban yang lebih untuk melakukan pengungkapan yang
lebih luas dan perusahaan dengan rasio leverage yang rendah (Sumaryono dan
Asyik, 2017). Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur

tingkat leverage adalah Debt Eguity Ratio (DER). Menurut Pratiwi dan

Ismawati (2019) dapat dirumuskan sebagai berikut:

No [Variabel |Definisi Operasional
1 SR tanggung jawab sosial
w o w;i:m;ﬂm jumlah poin yang terpenuhi
ggunkan GRI4 jumlah poin maksimum
2 verage 1 yang mengukur tingkat
X1) iayaan perusahaan melabui ep total hutang
2 yang diukur menggunakan total ekuitas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
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3.6 Teknik Analisis
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi terhadap
variabel penelitian vang dilihat dari rata-rata (mean). standar deviasi, nilai
maksimum, dan nilai minimum (Ghozali, 2016). Standar deviasi, nilai
maksimum, dan nilai minimum menggambarkan persebaran data. Data yang

memiliki standar deviasi yang semakin besar menggambarkan data tersebut

semakin menyebar,

i+ do | Setcluan cara doh, Wi normaltas dilakukan
wellwl) lﬁﬁ&’wﬂl‘?‘ /Uji normalitas bertujuan

untuk manguji apakah model ;g_rtm. variabel pengganggu atau residual

memilikidistribusi normal (Ghozali, 2018). Data distribusi normal adalah data
yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut. Uji
statistik dilakukan untuk mendeteksi normalitas. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov test. Model analisis

regresi yang bagus adalah berdistribusi normal atau mendekati normal
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Penelitian ini menggunakan taraf signifikasi 3%, sehingga distribusi data pada

Uji statistik Kolmogorov-Smirnov test menurut {Ghozali, 2018), dapat
dilakukan dengan cara pengambilan Keputusan sebagai berikut:

a. Jika hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan nilai

signifikan > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) data terdistribusi secara normal.

b, Jika hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan  nilai

ipotesis alternatif (HA) data tidak terdistribusi

multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara melihat milai Tolerance dan

Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut :
a. Jika nilai Tolerance < 10 persen dan VIF = 10, maka terjadi
multikolinieritas antar variabel independen.
b. Jika nilai Tolerance = 10 persen dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinieritas antar variabel independen.
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4. Uj Heteroskedastisitas
Langkah selanjutnya setalah melakukan ujinormalitas dan uji
multikolinieritas adalah uji heteroskedastisitas. Tujuan dari uji ini adalah
untuk menguj  apakah ketwdaksamaan varance dan  residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang lain terjadi dalam model regresi (Ghozali,
2018). Apabila variandari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut

UNISSULA

M\ Ae2llulll Zonfestal simol

mgupnpnkah terdapat Korelasi antara kesalahan pi:ngnng;u pada periode t
dengan kesalahan pengangeu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model
regresi linier (Ghozali, 2018). Up Durbin Watson (DW) adalah uji yang
digunakan dalampenelitian ini, yang akan didapatkan nilai DW hitung (d) dan
nilai DW tabel (dl dan du). Untuk mengetahui ada tidaknya masalah

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut:
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IHipotesis nol [Keputusan lrika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak pP<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif [No desicison di=d =du
Tidak ada korelasi negative Tolak Hd<d<4
Tidak ada korelasi negative [No desicison H-du=d =4-dl
Tidak ada autokorelasi positif atau  [Tidak tolak fdu < d < 4-du
Fﬁpﬁf

Sumber: (Ghozali, 2018)

Y': corporate social responsibility
X: leverage

a; konstanta
b: koefisien regresi
3.6.3 Uji Statistik t (t test)
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Uji statistik t digunakan sebagai bukti seberapa jauh kemampuan satu

variabel independen secara individual dalam menjelaskan varasi variabel

dependen(Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan kesimpulansebagai berikut :
a. Jika ungkat signifikan = 0,05 maka Ho ditelak dan Ha diterima

b. Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

3.6.4 Uji Pengaruh Simultan (F test)

Koefisien determinasi (R?*) bertujuan untuk mengetahui seberapa

jauhkemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen
(Ghozali, 2018). Nilai adjusted R square memiliki interval mulai dari 0 sampai
1 (0=R*<1) Kemampuan variabel independen untuk menerangkan variabel
dependen sangat terbatas apabila nilai R? kecil Variabel - variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
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memprediksi variasi variabel dependen jika nilainya mendekati satu. Nila
fjusted R? di bl 1) apebili. diliin i sepids didepet st
Adjusted R? negatif (Ghozali, 2018).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Populasi dan Sampel

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakiur yang

terdaftar di BEL. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan

keuangan tahunan perusahaan manufaktur periode 2018-2020 yang diperoleh

dari website resmi dari Bursa

Elek Indonesia (BEL) yakmi www.idx.coad.

daftar di Bursa Efek Indonesia

-_sampling  yaitu
i pengambilan
A——— w Tahun
1\ UﬂlSSULA‘ ) 019 2020
aan Mumfakius s 'l'i'ﬁﬂ-"lﬂ' v 11

 Efek Indones ':‘j"J k ' 6 181 193

14 31 (55)

. 1 1d (21

iSamp:l 1
[Periode Penelitian (2018-2020) 3
Total Sampel 351

Berdasarkan kriteria dalam tabel 4.1 diatas, perusahaan manufaktur

3

ammn e
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yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 ada sebanyak 117 perusahaan, Dari
117 perusahaan tersebut semuanya rutin melakukan publikasi laporan
keuvangannya secara lengkap dan dinyatakan dalam bentuk rupiah. Sehingga
sebanyak 117sampel perusahaan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.
4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu

data yang dilihat dari nilai ratas

¥ ' ) Pada penelitian ini variabel yang

PIISSULA

Kbl S Mt ek if pada tabel 4.32 diatas,

I'._ h — I.'l
maka dapat a'ﬁjma_n'lifnﬁﬁ'iﬂﬁata yang dianalisis dengan total sampel 351
(N) yang diperoleh dari laporan kevangan 117 perusahaan manufakiur vang
terdaftar di BursaEfek Indonesi (BEI) selama 3 tahun (2018-2020).

Berikut penjelasan terhadap variabel penelitian yang digunakan:

Variabel (X) Leverage (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar

(.00 yang terdapat pada PT. Buana Artha Anugrah di tahun 2020 dan nilai
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maksimum sebesar 23.92 yang terdapal pada PT. Tina Mahakam Resources
di tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) pada variabel DER sebesar 1.4355

lebih kecil dari standar deviasinya yaitu sebesar 2.2917. artinya terdapat

perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data vang lainnva dan
persebaran data yang kurang baik. Nilai mean sebesar 03664 dapat

diartikan bahwa tingkat leverage perusahaan sector perbankan masih
tergolong rendah berkisar 36%.

I' i 202( dan nilai maksimum

AV Y5 N
2
S

dapat diartikan bahwa

" “-1

iwnbun sovil | perasshi cctor perbankan. masih
tinggi b el lf_,‘“?t‘“‘ﬂ  Lecselub B diatas 50% dari total

i

pmgungkapnnm_diﬁﬂm
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
variabel residual mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018).
Uji statistik dalam uji normalitas data vang digunakan vakni menggunakan
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hasil one simple Kolmogorov- Smirnev, Penelitian ini menggunakan taral
signifikansi 5%, maka distribusi data penelitian dinyatakan normal apabila
memiliki nilai sig > 0,05. Uji normalitas menggunakan one simple
Kolmogorov-Smimov test sebagai berikut:

Tabel 4 3 Hasil Uji Normalitas
Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardized
idual

N\ URISSOU LA m’h‘" -
n :“-""J'!--'r!.wér.’?‘iﬂr'l'c-‘f-l--:-h"':.'-lg. dengan demikian, dapat

asilnya konsisten dengan
uji sebelumnya sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.
pengujian dapat dilanjutkan.
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model

regresiterjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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yang lain (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk
mendeteksi heteroskedastisiras adalah dengan menggunakan Uji Glejser.
Keputusan yang terjadipada uji glejser yakni apabila nilai signifikasi > 0,05
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikansi < 0,05
artinya terjadi  heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil uji

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser :

Tabel 4 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser

433 Uji Au;ukT:u'ﬁ:

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin-Watson (DW test)

(Ghozali, 2018). Untuk mengetahui ada tidaknya sutokolerasi dapat dilihat dani
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nilai Durbin- Watson. Test dengan ketentuan sebagai berikut:

Hipotesis Nol Keputusan — [lika

Tidak ada autokolerasi positif Tolak D=d<dl
Tidak ada autokolerasi positif [MNo. Decision  di<d<du
Tidak ada kolerasi negatif Tolak H-dl=d=4
Tidak ada kolerasi negatif No. Decision  H-du<d<4-dl
Tidak ada autokolerasi positif atau negatif

nilai batas bawah (dI) sebesar1.819 dan nilai batas atas (du) sebesar 1,830,

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dengan menggunakan du < dw < 4-du. Dimana hasilnya menunjukkan
bahwa nilai DW (1.882) lebih besar dari batas atas{du=1.830) dan kurang
dari 4-du (2.130) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokolerasi.
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4.3.4 Uji Multikolonieritas

Ui multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) apakah tidak
(Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas, maka
salahsatu cara untuk melakukannya adalah dengan melihat nilai dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10

dan nilai tolerance lebih dari 10% (0,10}, maka dinyatakan tidak terjadi gejala

multikolinieriras. Untuk dapat apengetabui apakah terjady mulrikolieritas,
dapat dilihat dari nilai - da masing-masing variabel seperti
berikut: S

uﬂ;ﬁt’ﬂlﬂ:‘t@bl bl I ikolonieritas diatas

Inflation Factor (VIF) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadh multikolonieritas antarvaniabel independen.
4.4 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetalun arah

dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap wvariabel
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dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji seherapa
besar pengaruh leverage berpengaruh terhadap CSR. Hasil perhitungan
koefisien model regresi linear sederhana sebagai berikut:

Tabel 4 7
Analisis Regresi Linear Sederhana

ﬁgld'.!'l 0.000

T,ﬁ?q 0.000

2. Nilai koefisien leverage f.L';E.i;J sebesar 0,025 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan nilai leverage (DER) maka akan meningkatkan
CSR sebesar 0.025 satuan. Artinya apabila variabel leverage (DER)
meningkat | satuan bernilai positif mempunyai arti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variable leverage (DER) akan meningkatkan variable

CSR sebesar 0L025,
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4.5 Kebaikan Model

4.5.1 Uji Signifikansi Silmutan (Uji Statistika F)

Uji Statistika F digunakan utuk menguji seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan pada uji F vakni
apabila mlai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan secara bersamaan
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas dengan variabel

terikat dan nilaisignifikansi >0,05 maka dapat dikatakan tidak ada pengaruh

58.945 dengan nilai Signifikansi 0.000 < 0,05 atau 5% aminya bahwa
leverage (DER) berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR).
4.5.2 Koefisien Determinan (R2)

Uji Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh
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kemampuan model menerangkan variasi variabel. Penentuan sampel pada
penelitian ini adalah total sampel dengan melihat hasil uji koefisien

determinan pada kolom R Square (R?). Berikut ini merupakan hasil uji

koefisien determinan sebagai berikut
Tabel 49
Hasil Koefisien Determinan (R*)
Model Summary”
Adjusted R td. Ermror of
Model R Square Sqguare Estirmate
E i %;_331}' P,lﬂ 'EI.142P,1-¢I 10

pectar odelah pen sersh leve rage erhadap pengunghapan

(G ) Berddsarkin tabel 4.7 diatas, dapat
.I'-\____. et 1, — . "Il
diketahui bahwa nilai koefisien DER sebesar 0,025, Koefisien variabel DER

bernilai positif dan nilai signifikansi 0.00 < 0.05 schingga dapat dinyatakan
bahwahipotesis (H1) diterima yang berarti terdapat pengaruh DER terhadap
CSR, hal inimenunjukan bahwa nilai sig < 0,05 maka DER berpengaruh
positif dan signifikan terhadap CSR.

Rasio leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa besar
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perusahaan dibiayai dengan utang (Fahmi, 2018:72), Perusahaan perlu
mengkombinasikan pendanaannya antara modal sendiri dengan utang.
Perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan
lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur
modal seperti itu lebih tinggi. Oleh karena perusahaan dengan rasio leverage
vang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan ungkapan yang lebih Juas

dari pada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. Brigham dan

Tghspun, uoggs ol
Lankewajiban baik dalam Kondisi leverage rendah maupun tinggi
ymg g g sl gtimol s /A hubungan baik antara
perusahaan d:ﬁiﬁkﬂhﬁﬂ%ﬂm@m L:':R akan menjadi sinyal
vang baik bagi investor terlepas dari tingkat hutang vang tinggi dan sebagai

upaya perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dan stakeholders. Hasil

penelitian ini sejalan denganpenelitian dari Sabrina & Betri (2018) dan
Kalbuana et al, (2019) yang mengungkapkan bahwa leverage memiliki

pengaruh positif dan singnifikan CSR.
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BAB V

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, selanjutnya dapat
disimpulkansebagai berikut:
1. Variabel DER terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR.
Haltersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat hutang yang

S R B E b e O sy drp
menggu J-' #M?Iéﬂptvwlﬁﬂlﬁ tids —— Hal ini

._‘ — - ll|
mungkin menyebabkan Tiasil analists data tidak maksimal.

2. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan 1 (satu)
variabel yaitu variabel independen yakmi DER vang didapatkan hasil
statistik yang menunjukan besarnya pengaruh dari variabel dependen vaitu
DER sebesar 14.4%. Schingga sckitar 85.6% adalah faktor lain yang

mempengaruhi pengungkapan CSR.
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5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dungkapkan maka
saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pokok-pokok
pengungkapan indeks GRI secara lebih mendalam dengan melakukan
penyesuaian terhadap karakter dan kondisi perusahaan di Indonesia, Hal
ini dilakukan supaya indeks GRI vang digunakan dapat lebih

mencanminkas tang_g Jgjawab sos '_ yang sesuai dengan prinsip syariah
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